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RINGKASAN

Diabetes melitus telah menjadi masalah yang harus
diperhatikan karena jumlah penderitanya yang terus bertambah
padahal diabetes melitus memiliki berbagai macam komplikasi yang
dapat menurunkan kualitas hidup manusia. Diabetes melitus sendiri
merupakan kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja
insulin, atau kedua-duanya. Patofisiologi dari diabetes melitus adalah
resistensi insulin dan disfungsi sel -pankreas yang bisa disebabkan

oleh perlakuan aterogenik.

Perlakuan aterogenik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah diet tinggi lemak, pemberian PTU dan asam kholat, serta
rokok. Diet tinggi lemak dapat meningkatkan FFA dan LDL. PTU
dan asam kholat juga dapat meningkatkan LDL. Low density
lipoprotein (LDL), FFA, dan nikotin dalam rokok dapat
mengaktifkan proses oksidatif yang menyebabkan inflamasi melalui
jalur NF-xB sehingga dapat menyebabkan disfungsi sel B-pankreas
dan turunnya rilis insulin. FFA dapat menginhibisi translokasi
GLUT4 dan aktivitas metabolisme insulin. PTU juga dapat
meningkatkan kadar glukosa darah dengan meningkatkan absorbs
glukosa dan glukoneogenesis. Hal-hal tersebutlah yang diduga
menjadi penyebab meningkatnya kadar glukosa darah pada

perlakuan aterogenik.



Andrographis paniculata merupakan herbal yang dapat
menurunkan kadar glukosa darah dengan meningkatkan pemanfaatan
glukosa, meningkatkan rilis insulin, menstimulasi translokasi
GLUT4, dan mencegah disfungsi sel B-pankreas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek perlakuan aterogenik terhadap
kadar glukosa darah dan efek Andrographis paniculata untuk
mencegah peningkatan kadar glukosa darah tikus Sprague Dawley

yang diberi perlakuan aterogenik.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan posttest
only control group design. Sampel terdiri dari 27 ekor tikus Sprague
Dawley yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol
(K), kelompok perlakuan 1 (P1), dan kelompok perlakuan 2 (P2).
Kelompok K diberi diet normal. Kelompok P1 diberi perlakuan
aterogenik. Kelompok P2 diberi perlakuan aterogenik dan
Andrographis paniculata. Penelitian dilakukan selama 9 bulan.
Pemeriksaan kadar glukosa darah dengan metode Glucose Oxidase-
Phenol 4-Aminoantipirin (GOD-PAP).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kadar glukosa
darah (mg/dL) kelompok K (132,67+10,075) lebih rendah daripada
kelompok P1 (160+11,258) dan rerata kadar glukosa darah
kelompok P2 (124,22+17,006) lebih rendah daripada kelompok P1.
Uji Kruskall Wallis menunjukkan perbedaan bermakna pada kadar
glukosa tikus antara kelompok (p = 0) dan Mann Whitney U test
menunjukkan perbedaan bermakna antara rerata kadar glukosa darah
kelompok K dan P1 (p = 0,001) serta antara kelompok P1 dan P2 (p
= 0,001), namun tidak didapatkan perbedaan bermakna antara rerata
kadar glukosa darah kelompok K dan P2 (p = 0,144).

Xvii



Dari hasil penelitian kita dapat mengambil kesimpulan bahwa
perlakuan aterogenik dapat menyebabkan peningkatan kadar glukosa
darah tikus Sprague Dawley dan Andrographis paniculata dapat
mencegah peningkatan kadar glukosa darah tikus Sprague Dawley

yang diberi perlakuan aterogenik.

Penelitian  ini  belum membahas farmakokinetik dan
farmakodinamik Andrographis panicalata dalam menurunkan kadar
glukosa darah. Penelitian ini juga belum membahas pengaruh dosis
pada kinerja Andrographis paniculata karena keterbatasan dana,
waktu, dan kemampuan peneliti. Penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk menentukan dosis efektif Andrographis paniculata
serta farmakokinetik dan farmakodinamik Androgrpahis paniculata.
Dapat juga dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pre and post-test
control group design untuk mengetahui kadar glukosa darah dalam

waktu yang lebih bervariasi.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Jumlah penduduk yang menderita diabetes melitus
terus bertambah padahal diabetes melitus memiliki berbagai macam
komplikasi yang dapat menurunkan kualitas hidup manusia. Diabetes
melitus dapat disebabkan oleh resistensiinsulin ataupun disfungsisel
B-pankreas yang dapat dicetuskan oleh perlakuan aterogenik.
Andrographis  paniculata merupakan herbal yang dapat
meningkatkan insulin, mencegah disfungsi sel P-pankreas,
menstimulasi GLUT4, dan meningkatkan pemanfaatan glukosa oleh
tubuh sehingga diharapkan memiliki efek mencegah peningkatan
kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan mengetahui efek
perlakuan aterogenik terhadap kadar glukosa darah dan efek
Andrographis paniculata untuk mencegah peningkatan kadar
glukosa darah tikus Sprague Dawley yang diberi perlakuan

aterogenik.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan
posttest only control group design. Sampel terdiri dari 27 ekor tikus
Sprague Dawley yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok
kontrol (K), kelompok perlakuan 1 (P1), dan kelompok perlakuan 2
(P2). Kelompok K diberi diet normal. Kelompok P1 diberi perlakuan
aterogenik. Kelompok P2 diberi perlakuan aterogenik dan
Andrographis paniculata. Penelitian dilakukan selama 9 bulan.

Pemeriksaan kadar glukosa darah dengan metode GOD-PAP.

XX



Hasil: Rerata kadar glukosa darah (mg/dL) kelompok K
(132,67+10,075) lebih rendah daripada kelompok P1 (160+11,258)
dan rerata kadar glukosa darah kelompok P2 (124,22+17,006) lebih
rendah daripada kelompok P1. Uji Kruskall Wallis menunjukkan
perbedaan bermakna pada kadar glukosa tikus antara kelompok dan
Mann Whitney U test menunjukkan perbedaan bermakna antara
rerata kadar glukosa darah kelompok K dan Pl serta antara
kelompok P1 dan P2, namun tidak didapatkan perbedaan bermakna

antara kelompok K dan P2.

Kesimpulan: Perlakuan aterogenik dapat menyebabkan peningkatan
kadar glukosa darah tikus Sprague Dawley dan Andrographis
paniculata dapat mencegah peningkatan kadar glukosa darah tikus

Sprague Dawley yang diberi perlakuan aterogenik.

Kata kunci: perlakuan aterogenik, Andrographis paniculata, kadar

glukosa darah



ABSTRACT

Background: The number of people with diabetes mellitus has
increased despite the knowledge that it can cause complications that
degrade the quality of human life. Diabetes mellitus may be caused
by insulin resistance or f-cell dysfunction that can be triggered by
atherogenic treatment. Andrographis paniculata is a herb that can
stimulate insulin release, prevent p-cell dysfunction, stimulate
GLUT4 and increase glucose utilization by the body so it can be
expected to prevent the escalation of blood glucose level. This study
aims to determine the effects of atherogenic treatment of blood
glucose level and the effects of Andrographis paniculata to prevent
the escalation of blood glucose levels of Sprague Dawley rats given

atherogenic treatment.

Method: This is an experimental study with post-test only control
group design. The sample consists of 27 Sprague Dawley rats
divided into 3 groups: control group (K), treatment group 1 (P1) and
treatment group 2 (P2). K group was given a normal diet, P1 group
was given atherogenic treatment, P2 group was given atherogenic
treatment and Andrographis paniculata. The treatments were given
for 9 months. Blood glucose levels were measured with GOD-PAP

method.

Result: The mean of blood glucose level (mg/dL) of K group
(132,67+10,07) is lower than P1 group (160+11,258) and the mean
of blood glucose level of P2 group (124,22+17,006) islower than P1



group. Kruskal Wallis test show significant differences of blood
glucose levels between groups and Mann Whitney U test show
significant differences between mean blood glucose levels of K and
P1 groups and between P1 and P2 groups, but no significant

differences between mean blood glucose levels of K and P2 groups.

Conclusion: Atherogenic treatment can cause escalation of blood
glucose levels in Sprague Dawley rats and Andrographis paniculata
can prevent the escalation of blood glucose levels in Sprague

Dawley rats given atherogenic treatment.

Key Words: Atherogenic treatment, Andrographis paniculata, blood

glucose level



